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ABSTRAK 

Koperasi Arta Rosan Tijari bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan anggotanya. 
Penelitian ini bertujuan untuk memahami apa peran koperasi dan seberapa pentingnya bagi 
kesejahteraan anggotanya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 
dan metode penentuan tempat dan waktu dengan target sampling spesifik yang dilakukan di 
Desa Cukir Kecamatan Diwek Provinsi Jombang pada bulan Juni tahun 2022. Metode 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan random sampling dengan total 22 
responden. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa koperasi Arta Rosan Tijari memiliki 
kegiatan usaha berupa simpan pinjam, memberikan jasa dan tempat produksi kepada 
anggotanya, dan bentuk usaha ini memegang peranan penting dalam meningkatkan 
kesejahteraan koperasi anggota.  
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PENDAHULUAN 

Pengertian Koperasi Menurut Faolina (2016) “Koperasi adalah perkumpulan yang 

dibentuk oleh orang-orang dengan kemampuan ekonomi terbatas dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi anggotanya”. Menurut Mardiatun (2015), “Koperasi 

didirikan dan beroperasi atas dasar kejujuran, keterbukaan, tanggung jawab sosial dan 

kepedulian terhadap sesama”. Koperasi Menurut Lussy Nurfitasari (2013), koperasi adalah 

perkumpulan yang bertujuan untuk bergotong royong di antara orang-orang yang kurang 

mampu dan selalu berusaha untuk tidak memikirkan dirinya sendiri agar setiap orang dapat 

menunaikan kewajibannya kepada masyarakat sebagai anggota dan mendapatkan 

keuntungan. tergantung pada penggunaannya dalam organisasi. Koperasi KPTR Arta Rosan 

Tijari lebih profesional dari koperasi tebu pada umumnya dan juga merupakan satu-satunya 

koperasi pertanian tebu di Kabupaten Jombang, Jawa Timur. Koperasi Arta Rosan Tijari 

berperan penting bagi petani tebu di Kabupaten Diwek, Provinsi Jombang. Koperasi berperan 

sebagai unit simpan pinjam, sarana produksi dan pertanian. Namun belum maksimal, peneliti 

melakukan penelitian di koperasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode dasar penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode 

pengambilan sampel menggunakan metode purposeful sampling. Metode site-specific 

sampling, yaitu sampling sengaja di Provinsi Jawa Timur, atau lebih tepatnya di Desa Cukir, 

Kecamatan Diwek, Provinsi Jombang, dipilih sebagai lokasi penelitian karena wilayahnya 

yang paling luas. pusat tebu di Indonesia. Terdapat banyak koperasi di sektor ini, baik yang 
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khusus bergerak di bidang industri gula maupun yang menganggap industri gula sebagai 

salah satu kegiatannya. Metode pengumpulan data menggunakan teknik observasi, angket, 

wawancara dan dokumentasi. Metode pengumpulan data menggunakan data primer dan 

sekunder, data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari koperasi tempat penelitian 

dilakukan yaitu dari anggota koperasi Arta Rosen. Data primer yang digunakan adalah hasil 

kuisioner dan wawancara dengan petugas pelayanan, sedangkan data sekunder berupa 

literatur atau bahan kepustakaan, khususnya buku-buku tentang pelatihan dan 

pengembangan manajemen, teknik kesehatan reproduksi, artikel ilmiah dan publikasi yang 

berkaitan dengan masalah tersebut. belajar. Sumber data lainnya adalah kegiatan karyawan, 

operasional dan seluruh kegiatan serta sarana dan prasarana koperasi Arta Rosan yang 

dapat memberikan gambaran yang sebenarnya tentang aspek-aspek operasional yang 

diteliti. Analisis data menggunakan metode deskriptif kualitatif Menurut Sugiyono (2009) 

Deskripsi kualitatif terdiri dari menganalisis, mendeskripsikan dan meringkas berbagai kondisi 

dan situasi dari berbagai data yang dikumpulkan dalam berbagai kondisi, wawancara atau 

observasi yang berkaitan dengan masalah penelitian yang muncul di lapangan. Latih model 

dengan skala 50: 

50 mengacu pada pendekatan di mana variabel pengukuran harus mencapai nilai 

tertentu 50% atau lebih. Dalam hal ini, jika variabel tersebut memenuhi persyaratan tersebut, 

maka variabel tersebut dianggap telah memenuhi atau memenuhi target. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Petani Responden 

1. Usia 

Dalam penganmatan sebanyak 22 responden Koperasi Arta Rosan Tijari di desa ukir, 

Diwek, KabJombang, JawaTimur yang menjdi responden. Umur anggota koperasi 

diantara 36-60 tahun. 

Tabel 1 Usia Anggota Koperasi Arta Rosan Tijari 

NO Usia Jumlah Presentas(%) 

1 36-42 11 50 
2 43-51 10 41 
3 52-60 1 9 
           Total 22 100 

Sumber: AnalisisData Primer2022 

Bersasarkan tabeldapat dilihat bahwaresponden petanidi kecamatan diwek, kabupaten 

jombang mencangkup berbagai usia. umur petani didominasi dengan rata rata umur 36 

– 42 tahun, umurtersebut msih terglong umur prodktif dan memliki kethanan fisikyang 

relatif masih mampu untuk melakukan berbagai kegiatan. 

2. Tingkat Pendidikan 

Tingkat pendidikan memegang peran penting dalam hubunganya dengan 

kemampuan pengamatan dan keterampilan anggota koperasi/petani. 

Tabel 5. 2 Tingkat Pendidikan Anggota Koperasi Arta Rosan Tijari 

Pendidikan Jumlah Presentasi 

SMA/SMK 10 45 
S1 12 55 
Total 22 100 

Sumber: AnalisisData Primer2022 

Dari tabel terlihat anggota koperasi memliki tinggkat pendidikan terbanyak yaitu 

Sarjana/S1 dikarenakan sebelumnya anggota sudah memiliki lahan pertanian. Setelah 



 

1706 

 

lulus anggota tinggal melanjutkan hasil pertanian dari orang tua dan mengolahnya 

sendiri. 

3. Luas Lahan 

Luas lahan yang dimiliki oleh respnden dpat dilihatpada tabel berikut ini: 

Tabel 3 Luas Lahan Petani Tebu Anggota Koperasi Arta Rosan Tijari Di Jombang 

Jawa Timur. 

Luas Lahan (Ha) Jumlah Presentasi (%) 

5 – 11 10 46 
12 – 17 8 36 
18 – 22 4 18 
Total 22 100 

Sumber: Analisis data Primer2022 

Berdasarkan tabel diatasdapat diketahui luas lahan dari responden terbanyak yaitu 5 – 

11 Hektar, dikarenakan luas lahan tersebut berasal dari keluarga turun temurun dan 

ada juga sebagian yang membeli lahan sawah dan dijadikan lahan tebu. 

Tabel 4 Simpanan Anggota di Koperasi Arta Rosan Tijari Dan Diluar koperasi 

Simpanan (Rp) 
Jenis simpanan Presentase (%) 

Koperasi Nonkoperasi Koperasi Nonkoperasi 

Tidak ada simpanan 0 8 0 36 
10.000.000 – 50.000.000 11 10 50 46 
51.000.000 – 100.000.000 7 4 32 18 
101.000.000 – 150.000.000 3 0 14 0 
151.000.000 – 200.000.000 1 0 4 0 

Total 22 22 100 100 

Sumber: AnalisisData Primer, 2022 

Berdasarkan tabel diatas simpanan di koperasi dan luar koperasi dari responden yang 

terlibat dalam penelitian ini berasal dari survei yang dilakukan pada 22 responden. 

Rentang simpanan responden di koperasi berkisar antara 10 hingga 200 juta, 

sementara di luar koperasi berkisar nol sampai 100 juta. Dari tabel, dapat dilihat bahwa 

simpanan di koperasi 10 sampai 50 juta merupakan kelompok simpanan terbesar 

dengan presentase sebesar 50% dari total responden, sementara di luar koperasi 10 

sampai 50 juta merupakan kelompok simpanan terbesar dengan presentase 46%. 

Sementara itu, kelompok simpanan di koperasi 151 sampai 200 juta merupakan 

kelompok simpanan terkecil dengan presentase 4% dari total responden, sementara di 

luar koperasi 51 sampai 100 juta merupakan kelompok simpanan terkecil dengan 

presentase 18% dari total responden. 

Tabel 5 Persentase perbandingan simpanan Anggota Koperasi Arta Rosan Tijari. 

Simpanan Jumlah Presentase (%) 

Koperasi 22 100 
 Non koperasi 14 64 

Sumber: AnalisisData Primer, 2022 

Dapat dilihat dari tabel berikut, simpanan koperasi memiliki presentase tertinggi yaitu 

100%, dibandingkan dengan non koperasi yaitu 64%. Dan dapat disimpulkan bahwa 

koperasi Arta Rosan Tijari sangant memiliki peran besar bagi petani tebu, dan mampu 

mensejahterakan anggota/petani tebu. 
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Tabel 6 Pinjaman Anggota di Koperasi Arta Rosan Tijari Dan Diluar koperasi 

Pinjaman (Rp) 
Jenis pinjaman Presentase (%) 

Koperasi Nonkoperasi Koperasi Nonkoperasi 

Tidak ada pinjaman 0 15 0 68 
10.000.000 – 50.000.000 7 2 32 9 
51.000.000 – 100.000.000 10 5 45 23 
101.000.000 – 150.000.000 3 0 14 0 
151.000.000 – 200.000.000 2 0 9 0 

Total 22 22 100 100 

Sumber: Analisis Data Primer, 2022 

Berdasarkan table diatas rata-rata pinjaman yaitu 51 juta sampai 100 juta memiliki 

presentase tertinggi dibanding luar koperasi yang memiliki presentase tertinggi tidak 

ada pinjaman. Adapun persyaratan peminjaman di koperasi Arta Rosan Tijari yaitu 

dengan menyimpan barang berharga seperti sertifikat tanah yang akan dijadikan 

pegangan atau jaminan oleh koperasi. Untuk peminjaman tersebut hanya bisa 

digunakan oleh anggota koperasi saja. 

 

Tabel 7 Persentase perbandingan pinjaman Anggota Koperasi Arta Rosan Tijari 

Pinjaman Jumlah Presentase (%) 

Koperasi 22 100 
Non koperasi 7 32 

Sumber: AnalisisData Primer2022 

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa pinjaman di koperasi Arta Rosan Tijari memiliki 

presentase tertinggi yaitu 100%, sedangkan pinjaman diluar koperasi yaitu 32%, 

dikarenakan faktor suku bunga dikoperasi lebih rendah 1% dibandingkan diluar 

koperasi. 

 

Tabel 8 Presentase Perbandingan Suku Bunga Di Koperasi Arta Rosan Tijari Dan Non 

Koperasi 

Perbandingan Bunga (%) 

Koperasi 6 /tahun 
Non koperasi 7 /tahun 

SumberAnalisis DataPrimer, 2022 

Berdasarkan tabel diatas pinjaman koperasi memiliki suku bunga 6% dan non koperasi 

7%. Hasil penelitian yang saya dapatkan kebanyakan dari responden memiliki pinjaman 

di koperasi dikarenakan memiliki suku bunga yang rendah.  

 

1. Unit Produksi 

Koperasi Arta Rosan Tijari memiliki unit produksi seperti pengelolaan tanaman tebu dan 

memiliki sarana dan prasarana dibidang pertanian, pengelolaan tanaman tebu yaitu 

koperasi Arta Rosan Tijari memiliki lahan tebu sendiri dan dikelolah oleh koperasi 

sendiri. Koperasi Arta Rosan Tijari menyediakan sarna dan prsarana untuk memenuhi 

kebutuhan anggotanya. Sarana dan prasrana ini bertujuan untuk mendukung kegiatan 

ekonomi, sosial, dan kultural anggota koperasi. Adapun beberapa yang disediakan 

koperasi seperti toko tani dan alat tani berupa traktor. 
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Tabel 9 Jenis Barang Yang Tersedia di Koperasi Arta Rosan Tijari 

Jenis Barang Harga (Rp) 

Poska Rp.11.000/Kg 
ZA Rp.6.000/Kg 

Pupuk Organik Rp.800/Kg 
Herbisida Rp.107.000/L 
Starmind Rp.107.000/L 
Amegros Rp.107.000/L 

Cening (bibit tebu) Rp.80.000/Kw 
Roc 6535 (bibit tebu) Rp.80.000/Kw 
Roc 6222 (bibit tebu) Rp.80.000/Kw 

Gula putih Rp.12.000/Gg 

Sumber: AnalisisData Primer2022 

Berdasarkan hasil penelitian dari 22 responden yang ada, 15 responden yang membeli 

dikoperasi sedangkan 7 responden lainya membeli diluar koperasi. Dikarenakan 7 

responden tersebut memiliki ikatan teman atau keluarga yang menjual diluar koperasi. 

Adapun jasa yang disewakan koperasi Arta Rosan Tijari kepada anggota yaitu alat 

Traktor, yang seluruhnya melakukan penyewaan di koperasi dengan presentase 100% 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa peran koperasi dan 

dampak terhadap kesejahteraan anggota melalui Koperasi Arta Rosan Tijari di Desa Cukir 

Kecamatan Diwek Kabupaten Jombang Jawa Timur, sebagai berikut: 

1. Koperasi Arta Rosan Tijari memiliki peran penting yaitu dengan menyediakan unit 

produksi dan unit simpan pinjam. 

2. Koperasi Arta Rosan Tijari berperan besar terhadap kesejahteraan petani tebu. 
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